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PERILAKU PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) DI SEKITAR TAMAN JAYA 
WIJAYA MOJOSONGO, SURAKARTA DITINJAU DARI ETIKA BISNIS. 
Abstrak 
Tujuannya dari penelitian ini adalah menguraikan perilaku pedagang kaki lima (PKL) di 
seputar Taman Jaya Wijaya Mojosongo, Surakarta ditinjau dari etika bisnis. Metode 
penelitian yang dipakai adalah kualitatif dengan desain penelitian etnografi, subjek 
penelitian pedagang kaki lima (PKL) di sekitar Taman Jaya Wijaya Mojosongo, Surakarta. 
Teknik pengumpulan data penelitian dengan observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Keabsahan data memakai triangulasi sumber dan analisis data meliputi 
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perilaku PKL di sekitar Taman tersebut sudah tepat dengan prinsip etika bisnis, yaitu: para 
PKL mempunyai target yang ingin dicapai dan memiliki kebebasan atau wewenang dalam 
mengelola usahanya mulai dari menentukan produk yang ingin dijual, jam bekerja dan 
tempat mereka berjualan. Para PKL dalam penyampaian produk yang dijual selalu bersikap 
jujur dan berani bertanggung jawab atas produk yang dijualnya dengan cara memproduksi 
dengan bahan-bahan yang aman dan berkualitas, serta melayani konsumen dengan baik, 
ramah dan bersikap adil. Para PKL juga menjaga interaksi sosial yang baik dengan 
lingkungan sekitar, baik sesama PKL yang lain, konsumen dan tempat berjualan. 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan tersebut, dapat dikemukakan saran agar dalam 
menjalankan bisnis harus mempunyai etika bisnis, dikarenakan para pebisnis dalam 
menjalankan suatu bisnis wajib “baik dan bersih”. Bagi peneliti lanjutan diharapkan 
mempunyai objek atau pandangan yang lain agar meningkatkan ilmu pengetahuan. 
Kata Kunci: Etika Bisnis, Pedagang Kaki Lima (PKL),  Perilaku Pedagang.  
Abstract 
The objective of this study is to describe the street vendor's behavior around of Jaya Wijaya 
Mojosongo Park, Surakarta which is reviewed from the business ethnics. The method of 
this study is qualitative research and the research design is ethnography who street vendor 
around Jaya Wijaya Mojosongo Park, Surakarta as the research subject. The technique of 
collecting data used are observation, deep interview, and documentation. The validation of 
this study is source triangulation and the analyzing data covers data reduction, data 
presentation, and conclusion. The result of this study showed that the street vendor's 
behavior of Jaya Wijaya Mojosongo had been appropriate with business ethnics principle, 
those were: the street vendors had a target to get an authority in managing their business 
from deciding sales product, working time and location. The sellers were honest and 
responsible in selling their product. It could be seen from the sales products which were 
produced from safe and good quality materials, and also they gave good service for all 
costumers, friendly and fair. The sellers also kept good social interaction, either another 
sellers or customers. From the result of the conclusion, it could be concluded as a 
suggestion that all sellers should have business ethnics, because a businessman must be 
2 
 
"good and clean". For further researchers are expected to have different objects or 
viewpoints in order to improve scientific knowledge. 
Keywords: Business Ethics, Street Vendors, Trader Behavior. 
 
1. PENDAHULUAN 
Ruang-ruang terbuka terus dibangun oleh Pemerintah Kota Surakarta agar bisa digunakan 
masyakarat Kota Solo. Taman Jaya Wijaya yang telah diresmikan pada 22 Desember 2017 
oleh mantan Walikota FX Hadi Rudyatmo adalah salah satunya (Pariwisata Solo, 2019). 
Definisi taman secara umum adalah kawasan yang sengaja dibangun memuat komponen 
biotik dan abiotik yang saling menunjang (Bayu, 2016). Letak Taman Jaya Wijaya berada 
di Jalan Wijaya, Mojosongo, Jebres, Surakarta. Sejak dibukanya taman ini, banyak warga 
sekitar yang datang untuk bersantai bersama keluarga.  
Di seputar taman terdapat penyewaan mainan, seperti mobil-mobilan dan skuter, 
serta pedagang yang menjual aneka jajanan kaki lima (UNICEF, 2019). Sebelah timur 
seberang taman dijumpai Pusat Wisata Kuliner Solo Utara memakai jargon "Harga kaki 
lima rasa bintang lima", dibuka dari pukul 9 pagi hingga 9 malam Selain itu, tersedia pula 
shelter PKL Mojosongo yang berjualan aneka ragam jajan kaki lima. Pemerintah 
menyediakan shelter PKL bagi warga sekitar yang berencana membuka usaha dengan 
berjualan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Pariwisata Solo, 2019). 
Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 125 Tahun 2012, Pedagang 
Kaki Lima adalah pelaku usaha yang melakukan usaha pedagangan menggunakan sarana 
usaha bergerak maupun tidak bergerak, menggunakan prasarana kota, fasilitas sosial, 
umum, lahan dan bangunan milik pemerintah dan/atau swasta yang bersifat sementara/tidak 
menetap.  Pegadang menggunakan bahu jalan dikarenakan hasil penjualan pedagang, 
pergantian modal, harga sewa kios/los dalam pasar, usia dan pendapat pedagang tentang 
tempat strategis untuk berjualan (Susilo, 2011).  
PKL juga memenuhi kebutuhan masyarakat dengan berbagai cara dan mencari 
keuntungan. Faktor ekonomi yang memaksa PKL untuk berjualan dimana biaya 
pemenuhan kebutuhan PKL menjadi vital (Fazrin, 2018). Pembangunan ekonomi telah 
berkontribusi pada penciptaan beraneka kumpulan bisnis dengan cara masing-masing. Tiap 
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bisnis yang maju memiliki ciri yang berbeda dalam hal permodalan, skala usaha, 
kepemilikan, dan kinerja operasional. Ini membutuhkan manajemen khusus dan bervariasi 
dari bisnis ke bisnis. Untuk mengembangkan lingkungan bisnis dan menjadi kompetitif, 
pilihan jenis usaha harus disesuaikan dengan kebutuhan dan keterampilan yang tersedia 
(Purwanto, 2020).  
Ada beragam faktor yang memengaruhi dan mendefinisikan sebuah bisnis sebagai 
aktivitas sosial, ekonomi dalam banyak hal terkait kepelikan manusia modern. Dalam 
bisnis, mencari laba merupakan hal biasa asal tidak membebani berbagai pihak. Oleh 
karena itu, ada batasan untuk mencapai tujuan bisnis. Keperluan dan kedaulatan orang lain 
harus dicermati juga. Perilaku bisnis yang etis sangat penting untuk kontinuitas bisnis. 
Bisnis yang tidak etis menyebabkan kerugian dalam jangka panjang (Hasoloan, 2018: 3).  
Bisnis yang bagus bukan hanya profitabel tetapi juga baik secara moral. Perilaku 
yang baik dalam bisnis dan perkembangan ekonomi yang pesat telah menyebabkan 
meningkatnya persaingan bisnis (Hasoloan, 2018: 3). Persaingan yang begitu ketat, para 
pebisnis melakukan yang terbaik untuk memperoleh laba, bahkan lalai dalam etika bisnis. 
Bisnis dapat dipahami sebagai aktivitas ekonomi yang ditujukan untuk mencukupi hajat 
masyarakat. Bisnis bersifat publik atau swasta serta apabila perusahaan milik negara 
keuntungan digunakan untuk kemajuan di negara yang bersangkutan (Purwanto, 2020). 
Perekonomian yang berkembang cepat mengakibatkan daya saing tinggi dan para 
pelaku usaha memakai beraneka cara untuk meraih untung.  Sebab itu, prinsip etika bisnis 
sangat mempengaruhi perilaku pedagang.  Peran perilaku pedagang sangat penting karena 
membantu mencapai tujuan bisnis dan daya saing. Perilaku pedagang ialah respons 
pedagang terhadap lingkungan sekitar. Perilaku tersebut menjadi ciri khas bahwa setiap 
pedagang harus mencerminkan reaksi lingkungan terhadap keadaan situasi saat ini  
(AlBara, 2016: 247). 
Dengan adanya permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti lebih dalam mengenai masalah tersebut dengan berbentuk skripsi dengan 
judul “ Perilaku Pedagang Kaki Lima ( PKL ) Di Sekitar Taman Jaya Wijaya, Mojosongo 





Jenis   penelitian   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah penelitian kualitatif. 
Sugiyono (2017: 9) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, data yang diperoleh cenderung data 
kualitatif, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk 
memahami makna, memahami keunikan, mengkontruksi fenomena, dan menemukan 
hipotesis. Sedangkan, Desain Penelitian ini menggunakan desain etnografi. Desain 
etnografi adalah prosedur penelitian kualitatif untuk menggambarkan, menganalisis, dan 
menafsirkan pola perilaku, keyakinan, dan bahasa yang digunakan bersama oleh kelompok 
yang berbagi budaya dari waktu ke waktu (Creswell, 2018). Penelitian dilaksanakan di 
sekitar Taman Jaya Wijaya Mojosongo, Surakarta. Agar memperoleh data dan hasil yang 
maksimal, penelitian ini dilakukan mulai bulan mei 2021 sampai dengan selesai. Objek 
penelitian ini adalah Perilaku Pedagang Kaki Lima (PKL), Sedangkan subjek penelitian ini 
ada 2 informan yaitu Pedagang Kaki Lima (PKL) dan konsumen. Sumber data pada 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Sedangkan teknik analisis 
data menurut Miles & Huberman ( Sugiyono, 2013: 431) terdapat 4 tahap dalam analisis 
data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perilaku merupakan segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan didalam kegiatan usaha 
jual beli baik barang maupun jasa. Peran perilaku pedagang sangatlah penting dikarenakan 
untuk memperkokoh suatu bisnis tersebut dan memperkuat daya saing untuk mencapai 
target yang ingin dicapai. Dalam menjalankan bisnis harus mempunyai perilaku yang sesuai 
dengan etika bisnis yang baik dan sesuai dengan standar. Etika bisnis merupakan salah satu 
bagian dari prinsip etika yang diterapkan dalam dunia bisnis. Dalam penelitian ini 
melakukan obeservasi sekaligus wawancara.  
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pedagang kaki Lima 
(PKL) dalam berbisnis sudah sesuai etika bisnis. Seperti yang dikatakan oleh kelima 
responden yang sudah diwawancarai oleh peneliti. Dikarenakan mereka memilih berjualan 
sebagai sumber pendapatan dikarenakan menurutnya berjualan merupakan salah satu cara 
untuk mencukupi kebutuhan mereka dan mereka bebas  mengatur omset sendiri, serta ada 
juga yang terpaksa berjualan dikarenakan di PHK dari tempat kerja sebelumnya dan 
susahnya mencari pekerjaan di masa pandemi covid 19 ini. Mereka memilih Taman Jaya 
Wijaya Mojosongo Sebagai tempat berjualan dikarenakan banyaknya peluang untuk 
berjualan di sekitar Taman Jaya Wijaya, Mojosongo, Surakarta tersebut. Dan adanya 
dukungan penuh dari pemerintah ,yaitu pemerintah menyediakan  lahan atau tempat khusus 
untuk para PKL  berjualan serta banyaknya pengunjung dari usia anak- anak sampai dengan 
orang dewasa.  
Dengan demikian, prinsip otonomi sudah dilakukan sebagian besar PKL di sekitar 
Taman Jaya Wijaya, Mojosongo, Surakarta, dengan cara mempunyai target yang ingin 
dicapai dan mempunyai kebebasan dalam berusaha atau berjualan ini. Karena dalam prinsip 
otonomi ini para pelaku bisnis harus mempunyai visi dan misi untuk menjalankan bisnisnya 
agar tercapainya suatu target yang telah di tentukan. Serta harus mempunyai wewenang 
atau kebebasan untuk menjalankan bisnisnya. 
Untuk pengetahuan pelayanan yang baik kepada konsumen para PKL sudah banyak 
yang mengerti atau memahami, jadi mereka melakukan pelayanan sebaik mungkin untuk 
melayani konsumen dengan selalu ramah, jujur, bersikap adil dan tidak mengecewakan 
konsumen. serta mereka juga memilih bahan- bahan produksi yang berkualitas dan baik. 
Untuk harga mereka memasang harga yang sangat terjangkau dan pas. Namun setelah 
peneliti amati ada sebagian kecil PKL yang masih kurang ramah kepada konsumen, 
mungkin dikarenakan ekspresi wajah sangat mempengaruhi. jadi, terlihat sedikit cemberut 
dan jutek. 
Para PKL  juga selalu bersikap adil untuk para pembeli dengan tidak membeda 
bedakan harga, mereka menyama ratakan harga dan tidak membedaka bedakan baik dari 
usia anak- anak maupun dewasa. Namun ada juga sebagian kecil PKL yang tidak ramah, 
mungkin raut wajah mereka yang cemberut atau kurang senyum sehingga membuat para 
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pembeli merasa tidak senang atau kurang puas. Namun untuk bersikap adil, mereka sudah 
bersikap adil kepada para pembeli. 
Para PKL sudah dikatakan melakukan prinsip keadilan karena mereka sudah 
melakukan pelayanan terbaik kepada para pembeli, dan mereka selalu bersikap adil kepada 
para pembeli. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada para PKL mereka sangat memperhatikan 
kebersihan lingkungan tempat mereka berjualan, dikarenakan hal itu sangat penting untuk 
kenyamanan para konsumen. Jadi para PKL  selalu membersihkan tempat mereka masing 
masing berjualan baik sebelum berjualan maupun sesudah berjualan, karena hal itu sudah 
menjadi kesepakatan bersama antar PKL.  
Peneliti juga mewawancarai beberapa konsumen untuk lebih meyakinkan tentang 
perilaku pedagang tersebut. Mereka mengatakan bahwa sebagian besar mereka suka 
membeli jajanan di sekitar Taman Jaya Wijaya, Mojosongo, Surakarta dikarenakan 
beraneka ragamnya jajanan ditempat tersebut dan harga yang sangat terjangkau. Mereka 
juga menuturkan bahwa sebagian besar para Pedagang Kaki Lima ( PKL) melakukan 
pelayanan kepada konsumen atau pembeli dengan baik seperti : ramah, jujur, dan bersikap 
adil. Namun ada juga PKL yang mungkin tidak ramah dikarenakan ekspresi wajah sangat 
mempengaruhi. Hal itu juga peneliti benarkan dikarenakan peneliti juga mengamati hal 
tersebut. Akan tetapi, mereka tetap selalu datang kembali untuk membeli jajanan di sekitar 
Taman Jaya Wijaya, Mojosongo, Surakarta Tersebut. Untuk kebersihan lingkungan mereka 
mengatakan sudah cukup bersih namun ada juga beberapa sampah yang masih berserakan, 
mungkin dikarenakan kurang sadarnya akan kebersihan beberapa pengunjung Taman Jaya 
Wijaya Mojosongo, Surakarta akan hal tersebut. 
Dengan demikian, penelitian ini peneliti mendukung penuh penelitian yang 
dilakukan oleh Agel Syahputra dan Khairulyadi yang berjudul “Perilaku Usaha Pedagang 
Pasar Tradisional Peunayong Banda Aceh” Tahun 2018. Dikarenakan hasil penelitian ini 
menunjukan adanya perilaku Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berjualan di Pasar 
Penayong memiliki tujuan, perilaku serta pola yang sama yang dimotivasi oleh suatu 
keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan spesifik tersebut tidak selalu diketahui 
secara sadar oleh individu yang besangkutan.  Karena dari itu keinginan dan tujuan yang di 
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harapkan oleh pedagang kaki lima biasanya untuk bisa mendapat penghasilan ekonomi 
serta bisa menghidupi keluarga dari hasil berjualan di kaki lima serta perilaku para 
pedagang yang berjualan yang selalu mengutamakan pelayanan yang baik untuk para 
pembeli serta interaksi sosial antar sesama pembeli dan pedagang. Keberadaan Pedagang 
Kaki Lima sangat membantu pembeli dalam mendapatkan barang tertentu, karena 
keberadaanya sangat mudah ditemui.Sehingga, penelitian yang dilakukan oleh Agel 
Syahputra dan Khairulyadi ini sejalan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
Dikarenakan mempunyai tujuan dan hasil yang sejalan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan ini. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik 
beberapa kesimpulan mengenai Perilaku Pedagang Kaki Lima (PKL) di sekitar Taman Jaya 
Wijaya, Mojosongo Surakarta Ditinjau dari Etika Bisnis. Hal ini sudah sesuai dengan 
prinsip- prinsip etika dalam berbisnis yaitu : prinsip otonomi, prinsip kejujuran, prinsip 
tidak berniat jahat, prinsip keadilan dan prinsip hormat kepada diri sendiri. Berikut perilaku 
Pedagang Kaki Lima (PKL) yang sudah sesuai dengan etika bisnis. 
a. Prinsip Otonomi : PKL mempunyai target yang ingin di capai dan mempunyai 
kebebasan atau wewenang dalam menjalankan usahanya, dari menentukan produk 
yang ingin dijual, jam bekerja  dan tempat mereka berjualan.  
b. Prinsip Kejujuran : PKL selalu memproduksi jajanan mereka dengan bahan- bahan 
yang aman yang tidak akan membuat pembeli merasa rugi. 
c. Prinsip Tidak Berniat Jahat : sama halnya dengan prinsip kejujuran para PKL tidak 
akan mempunyai niat jahat untuk membuat jajanan yang tidak aman untuk dikonsumsi. 
d. Prinsip Keadilan : PKL memberikan pelayanan yang baik untuk pembeli dengan cara 
selalu bersikap adil tidak membeda bedakan semua kalangan. 
e. Prinsip Hormat kepada Diri Sendiri : PKL selalu menjaga interaksi yang baik dengan 
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